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Abstract Loneliness and interpersonal trust play an important role in shaping individuals' affiliation needs, especially in the context of
using online dating applications. This study aims to analyze the relationship between loneliness, interpersonal trust, and affiliation
needs. The analysis results show that loneliness is significantly related to affiliation needs, indicating that individuals who feel
lonely are more likely to have a drive to build social relationships. Additionally, interpersonal trust also contributes to shaping
affiliation needs, although with a weaker relationship compared to loneliness. Thus, this research emphasizes that psychological
factors, such as feelings of loneliness and trust in others, play an important role in an individual's drive to seek social relationships.
The results of this study are expected to provide insights for the development of more effective social interventions in improving
the psychological well-being of individuals in the digital era. This research provides a new perspective on the relationship between
loneliness, interpersonal trust, and affiliation needs in early adults using the Bumble app.
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Abstrak. Kesepian dan kepercayaan interpersonal memiliki peran penting dalam membentuk affiliation needs individu, terutama dalam
konteks penggunaan aplikasi dating daring. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana kebutuhan akan rasa
memiliki, kepercayaan antarindividu, dan perasaan kesepian saling berinteraksi. Analisis menunjukkan korelasi yang kuat antara
kesepian dan kebutuhan akan afiliasi, yang berarti balwa orang yang merasa kesepian cenderung lebih ingin bertemu orang baru
dan membentuk persahabatan.. Selain itu, kepercayaan interpersonal juga berkontribusi dalam membentuk affiliation needs,
meskipun dengan kekuatan hubungan yang lebih rendah dibandingkan dengan kesepian. Dengan demikian, penelitian ini
menegaskan bahwa faktor psikologis, seperti rasa kesepian dan kepercayaan terhadap orang lain, memainkan peran penting dalam
dorongan individu untuk mencari hubungan sosial. Temuan diharapkan memberi pengetahuan pengembangan intervensi sosial
yang lebih efektif dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis individu di era digital. Penelitian ini memberikan perspektif baru
mengenai hubungan antara kesepian, kepercayaan interpersonal, dan affiliation needs pada dewasa awal yang menggunakan
aplikasi Bumble.

Kata Kunci — Kesepian , Kepercayaan Interpersonal, Kebutuhan Afiliasi

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi saat ini sangat membantu orang berkomunikasi dengan cara yang lebih adaptif.
Smartphone adalah salah satu teknologi tersebut, yang dilengkapi dengan perangkat lunak yang dikenal sebagai
aplikasi. Penggunaan umum aplikasi ini meliputi berkeliling kota, terhubung dengan teman dan keluarga, berbelanja,
dan membaca berita online. Aplikasi ini bahkan digunakan untuk kencan online oleh sebagian orang [1]. Salah satu
aplikasi yang dimaksudkan untuk memudahkan kencan online adalah menurut Granciano yaitu dating online. Dengan
menggunakan aplikasi dating online dapat memperluas jangkauan pertemanan, menghemat waktu, biaya, dan tenaga,
berkomunikasi dengan lebih mudah, dan meningkatkan keterampilan Bahasa [2]. Businessofapps.com menjelaskan
peningkatan 10,3% dalam jumlah pengguna aplikasi dating online global pada tahun 2021 dari 293,7 juta menjadi
323,9 juta.

Ada banyak orang yang menggunakan Bumble, sebuah aplikasi kencan online. Pada Desember 2014,
Whitney Wolfe Herd menjadi orang pertama yang meluncurkan aplikasi ini. Whitney Wolfe Herd, yang
mengembangkan Bumble, mengatakan di situs web perusahaannya bahwa ia melihat adanya kebutuhan di pasar ketika
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ia menyadari bahwa banyak wanita di aplikasi kencan masih menunggu pria untuk memulai kontak. Alih-alih
menunggu pria untuk memulai kontak, Wolfe bertujuan untuk memberdayakan wanita agar dapat melakukannya
sendiri. Membangun hubungan secara tradisional dianggap sebagai tanggung jawab pria; Bumble bertujuan untuk
menghilangkan anggapan ini dan memberikan kekuasaan kepada wanita. Pada tahun 2020, 2,4 juta orang
menggunakan Bumble, dengan 83% dari pengguna tersebut mencari sesuatu yang “serius.” Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar pengguna Bumble mencari hubungan yang serius daripada interaksi kasual atau jangka Panjang
[3]. Penelitian Sharin dan Iman menunjukkan bahwa pengguna aplikasi Bumble rata-rata berusia 18 hingga 25 tahun,
menunjukkan bahwa aplikasi ini populer di kalangan dewasa muda [4]. Dalam definisi mereka tentang aplikasi kencan
online, Sari dan Kusuma menyatakan bahwa pengguna terlibat dalam komunikasi yang dimediasi komputer dengan
tujuan eksplisit untuk bertemu dengan calon pasangan romantic [5].

Menurut Sari, penting bagi dewasa awal untuk mempertahankan Affiliation needs mereka saat ini. Affiliation
needs sendiri adalah motivasi utama untuk membangun dan mempertahankan komunikasi yang intim antar individu
dengan tujuan untuk membangun dan mempertahankan hubungan yang baik dan intim [5]. Menurut teori Hill definisi
affiliation needs merupakan suatu kebutuhan untuk membangun dan mempertahankan hubungan yang kuat dengan
orang lain [6]. Menurut O'Connor & Rosenblood afiliasi dapat dianggap sebagai insentif yang mendorong individu
untuk mencari jangkauan kontak sosial yang ideal [7]. Affiliation needs menurut Baron dan ialah suatu kebutuhan
yang biasanya mendorong orang untuk membangun hubungan pertemanan dengan tujuan bersosialisasi dengan orang
lain. Dari definisi tersebut, affiliation needs dapat disimpulkan sebagai kebutuhan esensial bagi individu untuk tetap
terhubung dan berinteraksi dengan orang lain [8].

Hill menguraikan tiga komponen affiliation needs dalam karyanya yang dikutip oleh Baron dan Branscomb:
pertama, stimulasi positif, yaitu pengalaman menyenangkan yang timbul dari hubungan dekat antara individu; kedua,
dukungan emosional, yaitu keinginan untuk merasakan simpati dari orang lain; dan ketiga, perbandingan sosial, yaitu
keinginan untuk terlibat dalam interaksi sosial guna memperoleh pengetahuan; pengetahuan ini akan membantu
mengurangi keraguan dan perhatian, yang pada gilirannya akan memotivasi orang untuk bertindak [6]. Apabila
affiliation needs tidak terpenuhi, hal ini dapat berdampak pada penurunan tingkat kepercayaan diri dan munculnya
perasaan tidak puas terhadap diri sendiri. Kondisi tersebut merupakan konsekuensi psikologis yang timbul ketika
individu gagal memenubhi affiliation needs, terutama dalam konteks penggunaan platform dating online seperti bumble
[9]. Apabila affiliation needs tidak terpenuhi, hal ini dapat berdampak pada penurunan tingkat kepercayaan diri dan
munculnya perasaan tidak puas terhadap diri sendiri. Kondisi tersebut merupakan konsekuensi psikologis yang timbul
ketika individu gagal memenuhi affiliation needs, terutama dalam konteks penggunaan platform dating online seperti
bumble [6].

Temuan wawancara pada dua subjek berusia 18-25 tahun pengguna aplikasi bumble di Sidoarjo, responden
pertama mengungkapkan kesulitan dalam memulai percakapan dengan orang baru, jarang terlibat dalam aktivitas
kelompok, merasa tidak puas dengan kualitas hubungan yang dimiliki, serta sering mengalami kegagalan dalam
mempertahankan hubungan. Sementara itu, responden kedua cenderung menghindari situasi sosial yang melibatkan
banyak orang, lebih memilih aktivitas soliter, merasa hubungannya kurang mendalam, dan mengalami kesulitan dalam
menjaga komunikasi yang konsisten. Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa kedua responden

mengalami tantangan dalam memenuhi affiliation needs, terutama dalam hal membangun, mempertahankan, dan
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merasakan kepuasan dalam hubungan interpersonal. Berdasarkan aspek-aspek affiliation needs menurut Hill antara
lain: 1) positive stimulation 2) emotional support 3) social comparison dan 4) attention [6].

Kebutuhan dasar akan afiliasi adalah keinginan untuk membentuk dan mempertahankan hubungan yang baik
dan menyenangkan dengan orang lain melalui komunikasi yang intim [6]. Adapun beberapa manfaat dari affiliation
needs yaitu meningkatkan kemampuan komunikasi, mendorong kolaborasi dan kerja sama, serta mengurangi stres
dan kecemasan, sehingga menciptakan individu yang lebih sehat secara mental dan individu yang lebih kohesif dan
suportif, yang pada akhirnya berkontribusi pada pengembangan sosial yang lebih baik dan harmonis [10].

Salah satu faktor yang mempengaruhi afiliasi yang dialami oleh pengguna bumble yaitu faktor perasaan yang
dimana perasaan ini merasa kesepian [11]. Menurut Vebiyolla dan Rohmadanivmenjelaskan bahwa kesepian memiliki
hubungan dengan afiliasi. Kesepian merupakan perasaan terisolasi di mana individu merasa tidak dimengerti, tidak
memiliki komunikasi bermakna, dan merasa tidak dibutuhkan oleh orang lain di sekitarnya [12].

Menurut Russel mendefinisi Kesepian adalah perasaan yang dialami seseorang sebagai akibat dari
ketidakseimbangan dalam hubungan. Kepribadian, keinginan untuk diterima secara sosial, dan depresi adalah tiga
aspek kesepian yang dihadapi individu [13]. Ada penelitian terdahulu oleh Devi yang berjudul “hubungan antara
kesepian dan affiliation needs pada pengguna aplikasi tinder” yang menjelaskan adanya hubungan positif antara
kesepian dengan affiliation needs [6]. Menurut Perlman dan Peplau, karakteristik personal seperti kurangnya
ketegasan, rasa malu, dan rendahnya harga diri adalah predisposisi yang dapat menyebabkan seseorang menjadi
kesepian. Menggunakan bumble untuk mendengarkan keluh kesah dan mendapatkan perhatian dapat menimbulkan
perasaan nyaman dan mengurangi rasa kesepian. Selain itu penggunaan aplikasi bumble dapat mempengaruhi cara
individu berkomunikasi secara terbuka dan percaya diri tentang apa saja yang ada dikehidupannya seperti hobi,
pekerjaan, apa saja yang dia sukai, dan lain-lain. Individu yang menggunakan bumble bisa meluapkan emosi dan
perasaannya terhadap orang lain dengan lebih intimate dan bisa mengenali kecocokan dan perbedaan dengan orang
lain. Semakin tingginya ketegasan dalam berkomunikasi maka semakin kecil rasa rendah diri dan malu yang dapat
menyebabkan kesepian pada seorang individu[6].

Affiliation needs dapat dipengaruhi oleh faktor lain pada pengguna bumble yaitu rasa kepercayaan
interpersonal [14]. Kepercayaan interpersonal adalah kepercayaan yang seseorang miliki terhadap orang lain dalam
konteks hubungan sosial atau interpersonal. Ini mengacu pada keyakinan orang lain bertindak dengan jujur, dapat
diandalkan, dan tidak akan mengecewakan atau menyakiti kita dalam situasi yang melibatkan interaksi sosial.
Kepercayaan interpersonal menurut Mayer dan Rousseau mendefinisikan Ketika orang saling percaya, mereka
membuka diri dan melepaskan pertahanan mereka, mengetahui bahwa orang lain akan bertindak dengan cara tertentu
meskipun mereka tidak dapat melihat atau mengendalikan hal tersebut [15]. Kemampuan untuk membentuk dan
mempertahankan hubungan positif sambil menghindari konflik sosial dijelaskan dalam teori affiliation needs Devi,
yang jelas bertentangan dengan hal ini [6]. Adapun aspek-aspek kepercayaan interpersonal menurut mayer yaitu:
ability, benevolence, dan integrity. Affiliation needs dan kepercayaan antarindividu memiliki hubungan yang
signifikan, menurut penelitian sebelumnya oleh Putra S. dan Marhaeni. Tidak terdapat korelasi yang signifikan secara
statistik antara affiliation needs dan kepercayaan antarindividu, menurut penelitian yang dilakukan oleh Sholikhah
dan Melawati.

Penelitian ini menawarkan perspektif baru mengenai interaksi antara kesepian, kepercayaan interpersonal,

dan affiliation needs pada individu dewasa awal dengan aplikasi bumble. Temuan berbeda dengan sebelumnya yang
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menekan aspek psikologis pengguna aplikasi dating secara umum, studi ini secara khusus mengkaji bagaimana ketiga
variabel tersebut—kesepian (X1), kepercayaan interpersonal (X2), dan affiliation needs—berinteraksi satu sama lain
dalam konteks pengguna bumble. Penelitian ini menyoroti fakta bahwa belum ada penelitian sebelumnya yang
menyelidiki hubungan antara affiliation needs pada masa dewasa awal, kepercayaan antarindividu, dan kesepian
secara bersamaan. Dinamika sosial dalam aplikasi kencan dan bagaimana faktor-faktor ini berinteraksi untuk

memenuhi affiliation needs pengguna dapat dipahami dengan lebih baik berkat temuan-temuan ini.

II. METODE

Penelitihan memakai pendekatan kuantitatif korelasional. Penelitihan ada tiga variabel yakni affiliation
needs, kesepian dan kepercayaan interpersonal. Penelitian ini melibatkan orang dewasa awal yang menggunakan
aplikasi bumble di kabupaten Sidoarjo. Populasi ada 1.996.825 orang. Dari populasi tersebut, sampel diambil 349
responden sesuai tabel Issac & Michael dengan taraf kesalahan 5%. Teknik pengambilan sampel purposive sampling
digunakan dalam penelitian ini.

Dipakai skala Likert, para peneliti dalam studi ini mengumpulkan data mengenai persyaratan afiliasi
pengguna.Model skala ini memberikan tanggapan dalam kategori Sangat Setuju (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS),
dan Sangat Tidak Setuju (STS). Tiga instrumen penelitian tersedia untuk mengumpulkan data dari populasi yang
sudah ditentukan, berdasarkan fokus penelitian yang akan diteliti. Devi memodifikasi “skala orientasi interpersonal”
Hill, yang mengukur affiliation needs, dengan menambahkan 26 pernyataan yang mencakup dimensi-dimensi berbeda
dari skala asli Hill. Di antara faktor-faktor tersebut terdapat hal-hal seperti perhatian, perbandingan sosial, penguatan
positif, dan dukungan emosional. Dengan tingkat reliabilitas 0.86 untuk mengukur aspek-aspek tersebut, penelitian
ini menemukan bahwa stimulasi positif, dukungan emosional, perbandingan sosial, dan perhatian secara signifikan
mempengaruhi hasil tes konsep diri positif [6]. Skala Kesepian UCLA, yang digunakan Russell sebagai dasar untuk
alat ukurnya, mencakup 20 pernyataan yang berkaitan dengan berbagai aspek kesepian, seperti kesepian sebagai sifat,
keinginan untuk diterima secara sosial, dan depresi. Pernyataan-pernyataan ini diadaptasi oleh Dila. Aspek-aspek ini
diukur oleh skala ini, yang memiliki reliabilitas sebesar 0,854 [16]. Menurut skala kepercayaan Mayer, yang mengukur
kepercayaan antarindividu, instrumen kepercayaan antarindividu menggunakan skala adaptasi yang dibuat oleh Arwa.
Skala ini terdiri dari 22 pernyataan yang berkaitan dengan berbagai aspek kepercayaan, seperti kemampuan, kebaikan,
dan kejujuran. Aspek-aspek ini diukur oleh skala ini, yang memiliki reliabilitas sebesar 0,815 [17].

Dengan menggunakan metode analisis korelasi, data dianalisis untuk menentukan ada atau tidak hubungan
antara variabel kesepian, kepercayaan interpersonal, dan kebutuhan untuk berafiliasi. Sebelum melakukan analisis
korelasi, langkah awal yang diambil adalah melakukan uji prasyarat analisis, termasuk uji normalitas, uji linieritas,
dan uji multikolinearitas. Untuk memastikan data cocok untuk analisis statistik, tes ini sangat penting. Sebagai variabel
independen (X), affiliation needs menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Untuk evaluasi yang lebih mendalam
tentang hubungan antara variabel, analisis korelasi berganda digunakan ketika terdapat lebih dari satu variabel

independen.

IT1. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
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Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, yang ditunjukkan oleh pola kurva

melengkung sebagaimana terlihat pada Gambar 1.

Density

I T T T T T T I
-4 -3 2 -1 0 1 2 3

Standardized Residuals

Gambar 1. Uji normalitas
Berdasarkan hasil collinearity statistic, diperoleh nilai VIF 1.135 < 10. Maka data tidak terjadi

multikolinieritas. Hail perhitungan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1.
Uji Multikolinieritas
Coefficients
Collinearity
Statistics
Mode Unstandardize Standar Standardize ; Toleranc VIF
1 d d Error d p e
Hy (Intercept) 78818  0.484 162'82 < .0;)
<.00
H;  (Intercept) 23.602  4.806 4911 1
Eﬁf)eplan 0100  0.083 0054 1.197 0232  0.881 1.135
Kepercayaa
n <.00
0.783 0.062 0.577 12.714 0.881 1.135
Interperson 1
al (X2)

Berdasarkan hasil analisa uji lineritas, diketahui bahwa variabel affiliation needs dan kesepian. Data
menyebar mendekati garis linier, serta titik titik data yang akan membentuk elips jika garis melingkar ditarik. Maka
dapat disimpulkan bahwa asumsi linearitas telah terpenuhi. Begitu juga dengan variabel affiliation needs dan

kepercayaan interpersonal. Hasil tersebut dapat dilihat pada gambar 2 dan 3.
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Residuals Kebutuhan Afiliasi (Y)

Residuals Kesepian (X1)

Gambar 2. Uji Linieritas
Partial Regression Plots (Affiliation Needs vs Kesepian)

Residuals Kebutuhan Afiliasi (Y)

-20 -10 0 10 20

Residuals Interpersonal Trust (X2)

Gambar 3. Uji Linieritas
Partial Regression Plots (Affiliation Needs vs Kepercayaan Interpersonal)

Tabel 2.

Uji Hipotesis

Pearson's Correlations
. Kesepian Kepercayaan Affiliation
Variable Interpersonal
(X1) needs (Y)
(X2)

1. Kesepian (X1) fears"“ A

p-value —
2. Kepercayaan Interpersonal (X2) fearson > 0345 —

p-value  <.001 —
3. Affiliation needs (Y) fearson ° 0253 0.595 -

p-value  <.001 <.001 —
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Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel-variabel
yang diteliti. Kesepian (X1) memiliki korelasi positif dengan affiliation needs (Y) dengan Pearson’s r = 0,253 (p <
0,001), yang berarti semakin tinggi tingkat kesepian, semakin tinggi pula affiliation needs. Selain itu, kepercayaan
nterpersonal trust (X2) juga memiliki korelasi positif yang lebih kuat dengan affiliation needs (Y), dengan Pearson’s
r=0,595 (p <0,001), menunjukkan bahwa semakin tinggi kepercayaan interpersonal, semakin tinggi affiliation needs.
Sementara itu, kesepian (X1) dan kepercayaan interpersonal (X2) juga memiliki hubungan positif dengan Pearson’s r
=0,345 (p<0,001), yang berarti individu yang merasa kesepian cenderung memiliki tingkat kepercayaan interpersonal
yang berbeda. Semua hubungan bersifat signifikan, sehingga mendukung hipotesis bahwa ada keterkaitan antara
ketiga variabel ini. R=0,597 dan R?=0,357 adalah hasil yang diperoleh dari analisis data. Dengan kata lain, hubungan
antara variabel dependen dan variabel independen telah dijelaskan dengan memadai atau berkontribusi secara
signifikan. Varians dari affiliation needs yang mampu dijelaskan oleh kesepian dan kepercayaan interpersonal itu

64.3%. Faktor-faktor lain yang tidak dibahas di sini menjelaskan sisanya.

Tabel 3.
Uji Determinasi

Model Summary - Affiliation needs (Y)

Model R Rz Adiusted RMSE
H, 00000000  0.000 9156
H, 05970357 0353 7.363

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan yang signifikan secara simultan antara kesepian dan

kepercayaan interpersonal terhadap affiliation needs pada dewasa awal pengguna aplikasi bumble. Sumbangan efektif
dari kedua variabel independen terhadap variabel dependen ditunjukkan oleh nilai R? sebesar 0,357, yang berarti
bahwa sebesar 35,7% varians pada affiliation needs dapat dijelaskan oleh kesepian dan kepercayaan interpersonal,
sementara sisanya sebesar 64,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.

Kebutuhan untuk berafiliasi (affiliation needs) merupakan aspek dasar dalam kehidupan sosial manusia,
terutama pada masa dewasa awal yang ditandai dengan eksplorasi hubungan interpersonal. Individu pada tahap ini
memiliki dorongan kuat untuk membentuk dan mempertahankan koneksi sosial yang bermakna, terutama dalam
konteks digital seperti aplikasi kencan daring. Kesepian, sebagai kondisi emosional akibat kurangnya hubungan sosial
yang memuaskan, sering kali menjadi pemicu meningkatnya affiliation needs [6]. Di sisi lain, kepercayaan
interpersonal menjadi fondasi penting dalam proses menjalin koneksi sosial baru [16].

Menurut Heinrich dan Gullone kesepian bukan hanya perasaan subjektif, melainkan sinyal psikologis yang
mendorong individu untuk mencari hubungan sosial yang lebih dalam [18]. Individu yang merasa kesepian cenderung
menggunakan platform digital seperti bumble untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Lebih lanjut, Weiss menjelaskan
bahwa kesepian dapat menciptakan tekanan emosional yang mendorong individu mencari kelekatan sosial, baik secara
langsung maupun melalui media digital [19]. Sementara itu, Rotenberg et al. (2005) menekankan bahwa kepercayaan
interpersonal merupakan dasar dari interaksi sosial yang sehat—tanpa kepercayaan, individu cenderung menarik diri

atau enggan membuka diri dalam hubungan baru [20].
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Analisis data menunjukkan adanya korelasi positif yang kuat antara affiliation needs dan kesepian (r = 0,253,
p <0,001). Berdasarkan penelitian ini, keinginan seseorang untuk membentuk dan mempertahankan hubungan sosial
meningkat seiring dengan tingkat kesepian yang dirasakannya. Penelitian oleh Heinrich dan Gullone juga menyatakan
bahwa kesepian erat kaitannya dengan meningkatnya kebutuhan untuk memiliki ikatan sosial yang bermakna,
terutama pada individu yang sedang berada pada masa transisi kehidupan seperti dewasa awal [18]. Hal ini sejalan
dengan pandangan Weiss yang menyebutkan bahwa kesepian dapat mendorong individu untuk memperluas jejaring
sosial sebagai bentuk kompensasi terhadap kekosongan emosional yang dirasakan [19]. Hal ini menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi pengguna, khususnya mereka yang memiliki affiliation needs tinggi namun mungkin
mengalami hambatan dalam membangun relasi secara langsung di dunia nyata. Bagi individu yang merasa kesepian,
aplikasi ini menjadi media alternatif untuk mencari koneksi emosional dan sosial tanpa tekanan interaksi tatap muka
[6].

Hasil analisis data juga menunjukkan adanya hubungan positif signifikan antara kepercayaan interpersonal
terhadap affiliation needs, dengan nilai korelasi (r) = 0,595 (p < 0,001). Artinya, individu yang memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi terhadap orang lain cenderung lebih terbuka dan termotivasi dalam membangun koneksi
sosial yang bermakna. Penelitian oleh Rotenberg et al menunjukkan bahwa kepercayaan interpersonal menjadi fondasi
penting dalam pembentukan dan pemeliharaan hubungan sosial yang sehat, karena individu yang memiliki
kepercayaan cenderung merasa aman untuk membuka diri dan menjalin ikatan social [20]. Temuan ini menegaskan
bahwa affiliation needs tidak hanya didorong oleh perasaan negatif seperti kesepian, tetapi juga diperkuat oleh aspek
positif dalam diri individu, yaitu kapasitas untuk memercayai orang lain [6]. Bagi individu dengan kepercayaan
interpersonal tinggi, aplikasi ini menawarkan peluang untuk menjalin hubungan yang bermakna secara lebih cepat
dan efektif [16]. Dengan demikian, bumble berperan sebagai katalisator yang mempertemukan dorongan untuk
terhubung (akibat kesepian) dan kesiapan untuk menjalin keintiman (berkat kepercayaan interpersonal).

Berlandaskan hasil analisis secara simultan, diperoleh nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,357 atau
35,7%, yang menunjukkan bahwa kesepian dan kepercayaan interpersonal secara bersama-sama memberikan
kontribusi sebesar 35,7% terhadap affiliation needs pada dewasa awal pengguna aplikasi bumble. Sementara itu,
64,3% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Jika ditinjau secara parsial, hasil analisis menunjukkan bahwa variabel kepercayaan interpersonal memiliki
pengaruh yang lebih kuat dan signifikan dibandingkan kesepian terhadap affiliation needs. Hal ini mengindikasikan
bahwa kapasitas individu untuk mempercayai orang lain merupakan faktor kunci dalam membentuk hubungan sosial
yang bermakna. Individu dengan tingkat kepercayaan tinggi akan merasa lebih aman dan nyaman dalam membuka
diri terhadap orang baru, termasuk dalam lingkungan digital yang penuh ketidakpastian [21].

Sebaliknya, kesepian juga memiliki pengaruh signifikan, namun dengan kekuatan korelasi yang lebih rendah.
Ini menunjukkan bahwa meskipun rasa kesepian mendorong individu untuk mencari relasi sosial, upaya tersebut tidak
selalu berhasil bila tidak disertai dengan kepercayaan interpersonal yang memadai. Dalam hal ini, individu mungkin
ingin berelasi, namun tetap menjaga jarak atau menunjukkan kecenderungan defensif karena kekhawatiran akan
ditolak atau disakiti. Kondisi ini menggambarkan dinamika psikososial dewasa awal yang hidup di tengah arus
digitalisasi relasi interpersonal [22].

Perlu diingat bahwa penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, data yang dikumpulkan terbatas

pada pengguna aplikasi bumble di wilayah Sidoarjo, sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasikan ke
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populasi pengguna aplikasi dating online di wilayah atau latar belakang budaya lainnya. Kedua, penggunaan metode
survei dengan instrumen self-report membuka kemungkinan adanya bias subjektif dalam penilaian responden terhadap
dirinya sendiri. Selain itu, penelitian ini belum mempertimbangkan faktor eksternal lain yang mungkin memengaruhi
affiliation needs, seperti pengalaman masa lalu dalam hubungan, dukungan sosial di dunia nyata, atau persepsi
terhadap hubungan daring. Oleh karena itu, penelitian lanjutan sangat disarankan untuk menggali lebih dalam aspek-

aspek kualitatif dari dinamika ini serta mengkaji peran mediasi atau moderasi dari faktor-faktor lainnya.

VI. KESIMPULAN

Temuan studi ini menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara kesepian dan kebutuhan akan koneksi sosial.
Orang yang merasa kesepian, dalam upaya memenuhi kebutuhan akan rasa memiliki, cenderung lebih sering mencari
koneksi sosial. Selain itu, kepercayaan interpersonal juga berkontribusi dalam membentuk affiliation needs, meskipun
dengan hubungan yang lebih lemah dibandingkan dengan kesepian. Hal ini menunjukkan bahwa individu dengan
tingkat kesepian yang tinggi cenderung mencari interaksi sosial lebih banyak untuk mengimbangi perasaan mereka,
sementara kepercayaan interpersonal dapat memperkuat atau melemahkan dorongan tersebut. Dengan demikian,
upaya untuk mengurangi kesepian dan meningkatkan kepercayaan interpersonal dapat menjadi strategi yang efektif
dalam mendukung kesejahteraan psikologis individu, terutama dalam lingkungan sosial berbasis digital seperti
aplikasi dating.

Penelitian di masa mendatang disarankan untuk memperluas cakupan sampel penelitian dengan melibatkan
pengguna dari berbagai latar belakang budaya dan wilayah yang lebih luas. Selain itu, dapat dipertimbangkan untuk
menggunakan variabel lain seperti tingkat kepuasan dalam hubungan, kualitas interaksi sosial, atau faktor psikologis
seperti kecemasan dan depresi yang mungkin mempengaruhi affiliation needs. Penelitian juga dapat mengeksplorasi
perbedaan gender dalam hubungan antara kesepian dan kepercayaan interpersonal terhadap affiliation needs, serta
bagaimana pengalaman pengguna aplikasi bumble dapat bervariasi berdasarkan konteks sosial dan budaya. Dengan
pendekatan yang lebih holistik, diharapkan penelitian selanjutnya dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam

mengenai dinamika sosial di era digital ini.
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